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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi digital mendorong mahasiswa untuk memiliki kompetensi kewirausahaan yang
adaptif, khususnya dalam memanfaatkan digital marketing untuk mengembangkan small business. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
mahasiswa Thai Global Business Administration Technological College dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang efektif. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan
participatory learning yang meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan. Materi mencakup konsep dasar digital marketing, identifikasi target pasar, pengembangan
content marketing, pemanfaatan media sosial, branding, digital customer engagement, serta evaluasi efektivitas
pemasaran digital. Evaluasi dilakukan melalui observasi, tugas praktik, dan penilaian terhadap kemampuan
peserta dalam menyusun strategi digital marketing untuk produk usaha. Kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan platform digital sebagai media
promosi dan pengembangan usaha. Peserta mampu mengidentifikasi target konsumen, menyusun konten
pemasaran yang lebih menarik, membangun identitas merek, serta merancang strategi promosi berbasis media
sosial. Pendekatan praktik dan pendampingan membantu mahasiswa menghubungkan konsep kewirausahaan
dengan kebutuhan nyata small business, sehingga mendorong kreativitas, inovasi, dan orientasi pasar. Program
berhasil memperkuat kompetensi kewirausahaan digital mahasiswa dan meningkatkan kesiapan mereka dalam
mengembangkan small business melalui digital marketing. Kegiatan serupa disarankan dilanjutkan melalui
pendampingan berkelanjutan, evaluasi kinerja usaha, dan penguatan strategi pemasaran berbasis data.

Kata kunci: Kewirausahaan; digital marketing; small business; pemasaran digital; pemberdayaan

ABSTRACT

The rapid development of the digital economy requires students to develop adaptive entrepreneurial
competencies, particularly in utilizing digital marketing to establish and expand small businesses. This
community service program aimed to enhance the knowledge, skills, and capabilities of students at Thai Global
Business Administration Technological College in designing and implementing effective digital marketing
strategies. The program employed a participatory learning approach consisting of interactive lectures,
discussions, demonstrations, hands-on practice, and mentoring. The materials covered digital marketing
concepts, target market identification, content marketing, social media utilization, branding, digital customer
engagement, and evaluation of digital marketing effectiveness. Program evaluation was conducted through
observation, practical assignments, and assessment of participants’ ability to develop digital marketing
strategies for their business products. The program demonstrated improvements in students’ understanding
and practical skills in utilizing digital platforms for business promotion and development. Participants were
able to identify target consumers, develop more attractive marketing content, establish brand identity, and
design social media-based promotional strategies. The practical and mentoring-oriented approach enabled
students to connect entrepreneurial concepts with the actual needs of small businesses, fostering creativity,
innovation, and market orientation. The program successfully strengthened students’ digital entrepreneurship
competencies and improved their readiness to develop small businesses through digital marketing. Similar
programs should be continued through sustainable mentoring, business performance evaluation, and the
strengthening of data-driven digital marketing strategies.

Keywords: entrepreneurship; digital marketing; small business, digital promotion; community empowerment
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah mengubah pola penciptaan, pemasaran, dan pengembangan
usaha, termasuk pada kelompok mahasiswa yang mulai memasuki dunia kewirausahaan.
Pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang bagi small business untuk menjangkau
konsumen secara lebih luas, membangun merek, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan
mengembangkan model bisnis dengan biaya pemasaran yang relatif efisien. Namun, peluang tersebut
belum selalu diikuti oleh kemampuan mahasiswa dalam merancang strategi pemasaran digital secara
sistematis. Mahasiswa sebagai generasi yang relatif dekat dengan teknologi digital perlu diarahkan
tidak hanya sebagai pengguna media digital, tetapi juga sebagai student entrepreneur yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai ekonomi. Dalam konteks ini, penguatan
kompetensi digital marketing menjadi bagian penting dari pengembangan kewirausahaan
mahasiswa.

Urgensi penguatan kewirausahaan digital semakin tinggi sejalan dengan perubahan perilaku
konsumen yang semakin bergeser menuju kanal digital. Media sosial, e-commerce, mesin pencari,
dan berbagai platform digital telah menjadi bagian penting dalam proses pencarian informasi,
pertimbangan pembelian, dan komunikasi antara pelaku usaha dengan konsumen. Verhoef et al.
(2021) menjelaskan bahwa transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi,
tetapi juga menuntut perubahan strategi, proses, dan model bisnis agar organisasi mampu
menciptakan nilai dalam lingkungan digital. Sejalan dengan hal tersebut, Dwivedi et al. (2021)
menunjukkan bahwa perkembangan media sosial dan teknologi digital telah memberikan pengaruh
besar terhadap praktik pemasaran, khususnya melalui pemanfaatan social media marketing, content
marketing, dan interaksi digital dengan konsumen.

Digital marketing juga menjadi instrumen penting bagi usaha berskala kecil karena memungkinkan
pelaku usaha melakukan promosi dengan jangkauan pasar yang lebih luas sekaligus membangun
hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2022) menegaskan
bahwa pemasaran digital perlu dikelola secara terintegrasi melalui proses perencanaan, pemilihan
kanal, penciptaan konten, interaksi dengan konsumen, serta pengukuran kinerja. Dengan demikian,
kemampuan menggunakan media sosial saja belum cukup; pelaku small business membutuhkan
kompetensi untuk menentukan segmentasi pasar, menyusun value proposition, membangun identitas
merek, menghasilkan konten yang relevan, dan mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran
berdasarkan data.

Dari perspektif kewirausahaan, transformasi digital juga menciptakan peluang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan usaha yang lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan pasar. Nambisan et al.
(2019) menjelaskan bahwa digitalisasi telah memperluas ruang lingkup kewirausahaan melalui
munculnya berbagai peluang yang berbasis teknologi, jaringan, dan platform digital. Sementara itu,
Kraus et al. (2021) menunjukkan bahwa digital entrepreneurship menjadi semakin penting dalam
menghadapi perubahan lingkungan bisnis karena teknologi memungkinkan pengembangan produk,
proses, dan model bisnis baru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan di
perguruan tinggi perlu bergerak dari pendekatan konseptual menuju pembelajaran yang memberikan
pengalaman praktis dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi digital.

Penguatan kompetensi tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks Thai Global Business
Administration Technological College, Thailand, yang memiliki mahasiswa dengan latar belakang
pendidikan bisnis dan administrasi. Mahasiswa memiliki potensi untuk mengembangkan berbagai
bentuk small business, tetapi potensi tersebut perlu didukung dengan kemampuan menerjemahkan
pengetahuan bisnis ke dalam strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik konsumen digital.
Permasalahan yang sering muncul bukan hanya keterbatasan dalam penggunaan platform digital,
tetapi juga kemampuan menentukan target konsumen, membuat konten pemasaran, mengembangkan
branding, membangun customer engagement, dan mengukur keberhasilan promosi. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan dan pendampingan digital
marketing memiliki nilai strategis dalam menjembatani pengetahuan kewirausahaan dengan praktik
pengembangan usaha.

Hasil kajian dalam lima tahun terakhir juga memperlihatkan bahwa kompetensi digital dan
kemampuan kewirausahaan memiliki hubungan yang semakin erat. OECD (2021) menekankan
pentingnya penguatan keterampilan digital dan kewirausahaan untuk meningkatkan kemampuan
individu dalam beradaptasi terhadap perubahan ekonomi dan dunia kerja. Dalam konteks usaha kecil,
penggunaan teknologi digital dapat mendukung peningkatan kemampuan menjangkau pelanggan,
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membangun jaringan bisnis, dan mengembangkan aktivitas pemasaran secara lebih fleksibel.
Verhoef et al. (2021) juga menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung
pada kesiapan sumber daya manusia, strategi, dan kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam aktivitas bisnis.

Kegiatan pengabdian berbasis digital marketing memiliki relevansi dengan kebutuhan
pengembangan kapasitas masyarakat dan generasi muda dalam menghadapi ekonomi berbasis
teknologi. Pendekatan pelatihan yang dikombinasikan dengan praktik langsung memungkinkan
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga menghasilkan rancangan pemasaran yang dapat
diterapkan pada usaha mereka. Materi seperti identifikasi target pasar, branding, penyusunan content
marketing, pemanfaatan media sosial, strategi komunikasi dengan pelanggan, dan evaluasi kinerja
promosi dapat menjadi kompetensi praktis yang mendukung keberlanjutan small business.
Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Dwivedi et al. (2021) bahwa efektivitas pemasaran
melalui media sosial memerlukan pemahaman terhadap karakteristik konsumen, konten, interaksi,
dan dinamika platform digital.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa Thai
Global Business Administration Technological College agar mampu memanfaatkan digital
marketing secara strategis dalam pengembangan usaha. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya
diarahkan pada peningkatan kemampuan teknis menggunakan media digital, tetapi juga pada
pembentukan pola pikir kewirausahaan yang inovatif, kreatif, adaptif, dan berorientasi pada
kebutuhan pasar. Melalui kegiatan pelatihan, praktik, dan pendampingan, mahasiswa diharapkan
mampu mengembangkan strategi pemasaran yang aplikatif dan sesuai dengan karakteristik small
business.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Enhancing Student Entrepreneurship through Digital
Marketing: Pemberdayaan Small Business Mahasiswa Thai Global Business Administration
Technological College” dilaksanakan di Thai Global Business Administration Technological
College, Thailand, dalam rangkaian program outbound mobility Universitas Negeri Malang.
Kelompok sasaran kegiatan adalah mahasiswa yang memiliki minat atau pengalaman dalam
kewirausahaan dan pengembangan small business. Pelaksanaan kegiatan mencakup tahap persiapan,
pelatihan, praktik, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut yang diarahkan pada peningkatan
kompetensi kewirausahaan digital mahasiswa.

Bahan kegiatan meliputi materi digital marketing, lembar kerja peserta, studi kasus small business,
contoh konten pemasaran, serta materi branding dan strategi media sosial. Materi yang diberikan
mencakup konsep dasar digital marketing, identifikasi target pasar, value proposition, branding,
content marketing, pemanfaatan media sosial, customer engagement, strategi promosi, dan evaluasi
pemasaran digital. Peralatan yang digunakan berupa laptop/komputer, LCD/proyektor, smartphone,
koneksi internet, serta aplikasi desain dan pengolah konten digital yang tersedia pada perangkat
peserta.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan participatory learning and action (PLA) melalui
kombinasi ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, studi kasus, dan
pendampingan. Peserta diarahkan untuk mengidentifikasi produk atau ide usaha, menentukan target
konsumen, menyusun branding, membuat konten promosi, memilih platform digital yang sesuai, dan
merancang strategi pemasaran. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui pemberian umpan
balik terhadap hasil praktik peserta sehingga konsep yang diberikan dapat diterapkan pada
pengembangan small business.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi, diskusi, dokumentasi,
serta penilaian hasil praktik peserta. Pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui perubahan
pengetahuan peserta mengenai digital marketing, sedangkan observasi digunakan untuk menilai
partisipasi dan keterampilan selama kegiatan. Dokumentasi dan hasil praktik berupa rancangan
branding, konten promosi, profil usaha, serta strategi media sosial digunakan sebagai data pendukung
untuk melihat kemampuan penerapan kompetensi digital marketing.

Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta
menganalisis hasil observasi dan praktik peserta. Data kualitatif dari observasi, diskusi, dan
dokumentasi direduksi, dikelompokkan, kemudian disajikan secara naratif. Hasil evaluasi disajikan
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dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian deskriptif yang menggambarkan peningkatan pengetahuan,
keterampilan, kreativitas konten, kemampuan branding, dan kesiapan peserta dalam menerapkan
strategi digital marketing untuk pengembangan small business.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan kepada mahasiswa Thai Global Business
Administration Technological College, Thailand, yang memiliki ketertarikan terhadap
kewirausahaan dan pengembangan small business. Peserta memiliki karakteristik yang relatif dekat
dengan teknologi digital dan media sosial, tetapi pemanfaatannya untuk aktivitas bisnis masih perlu
diarahkan secara lebih strategis. Kondisi awal tersebut menjadi dasar pelaksanaan program
Enhancing Student Entrepreneurship through Digital Marketing, dengan fokus pada penguatan
kemampuan mahasiswa dalam mengubah penggunaan media digital menjadi aktivitas produktif dan
bernilai ekonomi. Karakteristik ini sejalan dengan berbagai program pengabdian yang menemukan
bahwa generasi muda telah familiar dengan teknologi, tetapi masih membutuhkan penguatan
kemampuan dalam menggunakannya untuk kegiatan kewirausahaan (Andika et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan
penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Materi utama
meliputi konsep digital marketing, identifikasi target pasar, branding, content marketing, media
sosial, customer engagement, dan strategi promosi digital. Peserta tidak hanya menerima materi
secara teoritis, tetapi diarahkan untuk menerapkannya pada produk atau ide small business yang
mereka pilih. Pola tersebut sesuai dengan hasil pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kombinasi sosialisasi, praktik, dan pendampingan lebih memungkinkan peserta memahami sekaligus
menerapkan digital marketing dalam konteks usaha (Dinaloni et al., 2023).

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
fungsi digital marketing dalam pengembangan usaha. Pada awal kegiatan, digital marketing
cenderung dipahami sebagai aktivitas mempromosikan produk melalui media sosial. Setelah
memperoleh materi dan praktik, pemahaman peserta berkembang menjadi konsep yang lebih
komprehensif, mencakup penentuan konsumen sasaran, penyusunan pesan pemasaran, branding,
pembuatan konten, pemilihan platform, serta evaluasi hasil promosi. Temuan ini konsisten dengan
kegiatan pengabdian Andika et al. yang melaporkan peningkatan skor pemahaman mahasiswa
setelah mengikuti pelatihan digital marketing (Andika et al., 2025).

Salah satu hasil penting kegiatan adalah meningkatnya kemampuan peserta dalam mengidentifikasi
target pasar. Melalui latihan segmentasi sederhana, mahasiswa diarahkan untuk menentukan
karakteristik konsumen berdasarkan usia, kebutuhan, preferensi, perilaku digital, dan kemampuan
membeli. Kemampuan ini penting karena strategi digital marketing tidak dapat dilakukan secara
efektif apabila pelaku usaha tidak mengetahui siapa konsumen yang ingin dijangkau. Hasil tersebut
memperkuat temuan (Paransa, 2024) yang menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat menjadi
instrumen penting dalam meningkatkan visibilitas dan pertumbuhan UMKM apabila diterapkan
secara terarah.

Gambar 1. Penjelasan Startup
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Peserta juga menunjukkan perkembangan dalam memahami pentingnya branding sebagai bagian dari
strategi pemasaran digital. Dalam praktiknya, mahasiswa mulai memperhatikan nama produk,
identitas visual, pesan utama, dan karakter komunikasi yang akan digunakan pada media sosial.
Branding tidak lagi dipandang hanya sebagai logo, tetapi sebagai identitas yang membedakan produk
dari pesaing. Hasil ini sejalan dengan kegiatan (Ridwan, Kuswanti Ana, Mugsith Munadhil Abdul,
2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan digital branding dan kewirausahaan dapat meningkatkan
kemampuan generasi muda dalam meningkatkan nilai produk dan menggunakan perangkat
pemasaran daring.

Tambon Bang Mua
Samut-Prakan, Th

Gambar 2. Penjelasan Digital Marketing

Praktik pembuatan konten menjadi salah satu bagian yang memperoleh respons positif dari peserta.
Mabhasiswa belajar menyusun foto atau visual produk, menentukan pesan promosi, membuat caption,
dan menyesuaikan konten dengan karakteristik media sosial. Aktivitas tersebut membantu peserta
memahami bahwa konten digital harus memiliki tujuan komunikasi yang jelas, menarik secara
visual, dan relevan dengan kebutuhan konsumen. Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang yang menunjukkan
bahwa pelatihan pembuatan konten membantu peserta memahami prosedur menghasilkan konten
digital yang menarik dan mudah dipahami konsumen (Dinaloni et al., 2023).

Kegiatan juga menghasilkan perubahan dalam cara mahasiswa memandang media sosial. Media
sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi mulai dipahami sebagai
kanal pemasaran yang dapat digunakan untuk membangun hubungan dengan konsumen. Mahasiswa
diarahkan untuk memilih platform berdasarkan karakteristik target pasar dan jenis produk. Temuan
ini relevan dengan penelitian mengenai UMKM di Indonesia yang menunjukkan pentingnya social
media marketing dalam mendukung kinerja usaha dan memperluas jangkauan pasar.

Kegiatan memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk mengintegrasikan kompetensi
kewirausahaan dengan teknologi digital. Mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana menjual produk,
tetapi juga bagaimana menemukan peluang, menciptakan nilai, membangun hubungan dengan
pelanggan, dan mengembangkan usaha melalui platform digital. Hal tersebut penting karena
kewirausahaan digital menuntut kombinasi antara pengetahuan bisnis, keterampilan teknologi,
kreativitas, dan orientasi pasar. Penelitian Indira et al. (2024) menunjukkan bahwa intensi digital
entrepreneurship mahasiswa berkaitan dengan berbagai faktor, termasuk pendidikan kewirausahaan
dan kesiapan individu dalam memanfaatkan teknologi digital.

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mulai mampu menyusun strategi pemasaran sederhana
yang mengintegrasikan target pasar, branding, konten, media sosial, dan promosi. Strategi yang
dihasilkan menjadi lebih terarah dibandingkan pendekatan promosi yang hanya berorientasi pada
publikasi produk. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa praktik berbasis kasus dapat membantu
mahasiswa menghubungkan teori kewirausahaan dengan kondisi usaha yang nyata. Hasil ini sejalan
dengan program pengabdian Desriani dan Wahyudi (2024), yang melaporkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam digital marketing, pengelolaan media sosial, serta
kesiapan memulai dan mengelola bisnis secara digital.
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Gambar 3. Praktik Digital Marketing

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan praktik dan pendampingan lebih efektif dalam
membantu peserta memahami digital marketing dibandingkan penyampaian materi secara satu arah.
Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk langsung membuat strategi, menghasilkan konten, dan
memperoleh umpan balik. Pola ini sejalan dengan kegiatan pengabdian Maghfiroh et al. pada
mahasiswa yang memiliki usaha mikro, yang menempatkan pelatihan strategi kewirausahaan
berbasis digital marketing sebagai sarana meningkatkan kompetensi menghadapi persaingan bisnis
digital.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian kepada mahasiswa di Indonesia, hasil program ini
menunjukkan pola yang relatif sama, yaitu peningkatan pemahaman digital marketing melalui
kombinasi pelatihan dan praktik. Mujiono et al. (2024), misalnya, menggunakan pendekatan
Participatory Action Research dalam pelatihan digital marketing bagi mahasiswa yang memiliki
UMKM. Pendekatan tersebut menekankan observasi, refleksi, perencanaan aksi, dan implementasi.
Sementara itu, program pada mahasiswa Thai Global Business Administration Technological
College menekankan praktik penyusunan strategi digital marketing dan small business dalam konteks
internasional.

Hasil kegiatan juga memiliki kesamaan dengan pengabdian pada kelompok pemuda dan siswa.
Ridwan et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan, teknologi informasi, dan media
sosial dapat meningkatkan kreativitas serta kemampuan pemasaran digital generasi muda. Sementara
itu, Putri et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui seminar, diskusi
kelompok, dan simulasi bisnis digital dapat membantu siswa mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih kreatif. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran digital entrepreneurship
berbasis praktik relevan diterapkan pada berbagai kelompok usia muda.

Peningkatan kompetensi digital marketing memiliki implikasi langsung terhadap pengembangan
small business. Mahasiswa yang mampu mengidentifikasi pasar, membangun merek, membuat
konten, dan menggunakan media sosial secara strategis memiliki modal kompetensi yang lebih baik
untuk mengembangkan usaha. Penelitian Asmawiyah et al. (2025) juga menempatkan digital
marketing, human capital, dan orientasi kewirausahaan sebagai unsur penting dalam keberhasilan
usaha kecil dan menengah. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya memberikan
keterampilan pemasaran, tetapi juga membangun kapasitas sumber daya manusia sebagai fondasi
pengembangan usaha.

Keunggulan program terletak pada integrasi antara kewirausahaan, digital marketing, praktik
pembuatan konten, dan pendampingan secara langsung. Peserta memperoleh pengalaman yang lebih
aplikatif karena strategi yang disusun diarahkan pada produk atau ide usaha mereka sendiri. Namun,
hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi dalam satu rangkaian pelatihan
belum dapat secara langsung menunjukkan peningkatan penjualan atau keberlanjutan usaha dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan diperlukan dalam bentuk mentoring, pemantauan
performa media sosial, evaluasi konten, dan pengukuran perkembangan usaha. Kebutuhan
pendampingan berkelanjutan juga ditemukan dalam berbagai program pemberdayaan UMKM
berbasis digital marketing.
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Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa program Enhancing Student
Entrepreneurship through Digital Marketing mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kompetensi kewirausahaan digital mahasiswa Thai Global Business Administration Technological
College. Program ini memperkuat kemampuan peserta dalam mengidentifikasi pasar, membangun
branding, membuat konten, memanfaatkan media sosial, dan menyusun strategi pemasaran untuk
small business. Hasil tersebut memperkuat berbagai temuan pengabdian sebelumnya yang
menempatkan pelatihan digital marketing sebagai instrumen penting dalam meningkatkan kapasitas
kewirausahaan generasi muda. Ke depan, program dapat dikembangkan melalui pendampingan lintas
negara antara Universitas Negeri Malang dan Thai Global Business Administration Technological
College, business pitching, pengembangan digital storefront, serta evaluasi berbasis indikator seperti
engagement rate, jangkauan konsumen, conversion rate, dan perkembangan penjualan. Dengan
demikian, kegiatan tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi berkembang menjadi
ekosistem pembelajaran kewirausahaan digital yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Enhancing Student Entrepreneurship through Digital
Marketing: Pemberdayaan Small Business Mahasiswa Thai Global Business Administration
Technological College” telah mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam
memanfaatkan digital marketing untuk pengembangan usaha. Melalui pelatihan, praktik, diskusi, dan
pendampingan, mahasiswa memperoleh kemampuan dalam mengidentifikasi target pasar,
membangun branding, menyusun konten promosi, memanfaatkan media sosial, serta merancang
strategi pemasaran digital. Hasil tersebut sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing berbasis praktik dapat meningkatkan
kompetensi kewirausahaan dan kesiapan mahasiswa maupun generasi muda dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk kegiatan bisnis.

Program ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan digital entrepreneurial mindset
mahasiswa, karena peserta tidak hanya memahami konsep pemasaran digital, tetapi mulai mampu
mengintegrasikannya dengan kebutuhan nyata small business. Pendekatan partisipatif dan praktik
langsung menjadi faktor penting dalam mendorong kreativitas, inovasi, kepercayaan diri, serta
orientasi pasar mahasiswa. Temuan ini konsisten dengan program pengabdian yang menggunakan
simulasi bisnis, pembuatan konten, dan pendampingan sebagai strategi untuk meningkatkan
kemampuan kewirausahaan digital peserta. Dengan demikian, tujuan pengabdian untuk
meningkatkan kompetensi kewirausahaan digital mahasiswa Thai Global Business Administration
Technological College dalam mengembangkan dan meningkatkan daya saing small business dapat
tercapai.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar program dilanjutkan melalui pendampingan
berkelanjutan antara Universitas Negeri Malang dan Thai Global Business Administration
Technological College, khususnya dalam pengembangan digital storefront, optimalisasi media
sosial, business pitching, analisis kinerja konten, dan evaluasi perkembangan usaha. Kegiatan
lanjutan juga perlu menggunakan indikator yang lebih terukur, seperti peningkatan engagement,
jangkauan konsumen, conversion rate, jumlah pelanggan, dan perkembangan penjualan. Pengabdian
berikutnya dapat dikembangkan dalam bentuk cross-border student entrepreneurship program
sehingga mahasiswa dari kedua institusi dapat berkolaborasi mengembangkan produk, melakukan
pemasaran lintas negara, dan menciptakan inovasi small business berbasis ekonomi digital.
Pendekatan pendampingan berkelanjutan tersebut relevan dengan hasil pengabdian terdahulu yang
menekankan pentingnya praktik dan mentoring untuk menghasilkan kompetensi digital
entrepreneurship yang lebih aplikatif.
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Enhancing Student Entrepreneurship through Digital
Marketing: Pemberdayaan Small Business Mahasiswa Thai Global Business Administration
Technological College” dapat terlaksana dengan baik. Dukungan pendanaan tersebut menjadi bagian
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penting dalam mendukung pelaksanaan program, mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan,
praktik, pendampingan, hingga evaluasi kegiatan.
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